





2.1 Pengertian Karakter 
Karakter dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia diartikan sebagai tabiat, 
sifat-sifat kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang membedakan seseorang dengan 
yang lain. Artinya adalah orang yang berkarakter adalah orang yang 
berkepribadian, berprilaku, bersifat, bertabiat, atau berwatak tertentu yang 
membedakan dirinya dengan orang lain. Karakter menurut (Alwisol, 2008: 8) 
diartikan sebagai gambaran tentang tingkah laku yang menonjolkan nilai benar-
salah, baik-buruk, baik secara eksplisit maupun implisit. Karakter dapat 
didefinisikan sebagai kecenderungan tingkah laku yang konsiten secara lahiriah 
dan batiniah.  Karakter adalah hasil kegiatan yang sangat mendalam dan kekal 
membawa ke pertumbuhan sosial (Djaali, 2013). Karakter identik dengan 
kepribadian, dengan demikian kepribadian merupakan ciri, karakteristik, atau sifat 
(Suyadi, 2013: 6). Karakter merupakan moralitas, kebenaran, kebaikan, kekuatan, 
dan sikap seseorang yang ditunjukkan kepada orang lain melalui tingkah laku 
tindakan (Muhammad, 2014: 7). 
Dari pendapat di atas, karaktaer merupakan suatu kebiasaan tingkah laku 
seseorang dalam kehidupannya. Tingkah laku kebiasaan karena adanya 
pembiasaan yang dikuti dari orang lain dalam kehidupan sosial. Pembiasaan 
membentuk watak, setiap manusia mempunyai watak yang merupakan sifat batin 
manusia yang mempengaruhi seluruh pikiran dan tingkah laku seseorang. Watak 
inilah yang membedakan seseorang dari yang lain. Selain watak yang 
mempengaruhi tingkah laku seseorang, tingkah laku seseorang dapat terbentuk 
dari pembiasaan. Orang dewasa yang memberikan pembiasaan tertentu kepada 
seorang anak, akan membentuk watak anak. 
Pembiasaan yang membentuk tingkah laku seseorang terdiri atas dua 
macam. Pertama, pembiasaan pada hal–hal yang baik yang disenangi oleh semua 
orang secara universal, kebiasaan baik inilah yang disebut dengan karakter. 




kelompok universal, tetapi mungkin dalam kelompok komunal (sekelompok 
kecil) tertentu, dianggap baik, kebiasaan inilah yang disebut tabiat. 
Karakter mengacu pada serangkaian sikap, perilaku, motivasi, dan 
keterampilan. Karakter adalah sifat-sifat kejiwaan, akhlak atau budi pekerti, tabiat 
dan watak. Karakter inilah yang membedakan antara individu satu dengan 
individu lain di dunia ini. Karakter merupakan nilai-nilai perilaku manusia yang 
berhubungan dengan Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama manusia, 
lingkungan dan kebangsaan yang terwujud dalam pikiran, sikap, perasaan, 
perkataan, dan perbuatan berdasarkan norma-norma agama, hukum, tata krama, 
budaya dan adat istiadat. 
 
2.2 Pendidikan Karakter 
Pendidikan Karakter merupakan usaha dari orang dewasa (orang yang 
lebih mengetahui) untuk menanamkan dan menumbuhkan sikap tingkah laku 
kebiasaan bernilai positif yang berlaku secara universal, kepada anak yang belum 
dewasa (orang yang belum/kurang mengetahui) untuk kehidupannya dan 
kehidupan. 
Menurut Mahmud (2014: 28) pendidikan karakter merupakan upaya-upaya 
yang dirancang dan dilaksanakan secara sistematis untuk menanamkan nilai-nilai 
perilaku peserta didik yang berhubungan dengan Tuhan Yang Maha Esa, diri 
sendiri, sesama manusia, lingkungan, dan kebangsaan yang terwujud dalam 
pikiran, sikap, perasaan, perkataan, dan perbuatan berdasarkan norma-norma 
agama, hukum, tata krama, budaya, dan adat istiadat. 
Menurut Amka Abdul Aziz (2012: 197), strategi pendidikan karakter yang 
paling sederhana adalah : 
a. Melalui figure (sosok) 
Pendidikan karakter membutuhkan contoh berupa figur (sosok) 






b. Melalui keteladanan 
Pendidikan karakter melalui keteladanan berupa orang-orang yang 
kata-katanya sesuai dengan perbuatannya. 
c. Melalui Pendidikan Berkesinambungan 
Proses pendidikan kita bukan hanya sekedar tranformasi nilai-nilai, 
bukan pula transfer pengetahuan, tetapi lebih merupakan proses panjang 
yang semua elemen bangsa harus ikut terlibat secara aktif dalam 
aktivitas pendidikan. 
d. Melalui Kegiatan Intrakurikuler 
Pendidkan karakter di sekolah melalui kegiatan intrakurikuler 
artinya setiap bidang pelajaran harus selalu bermuatan pendidikan 
karakter. 
e. Melalui kegiatan Ekstrakurikuler 
Pendidikan karakter dapat juga diselipkan melalui ekstrakurikuler 
dengan mengambil nilai-nlai karakter seperti kejujuran, disiplin, kasih 
sayang, kerja keras, kerja cerdas dan sebagainya. 
Dharma, dkk. (2013: 9) mengemukakan pendidikan karakter dalam 
lingkup sekolah memiliki tujuan sebagai berikut: 
1)  Menguatkan dan mengembangkan nilai-nilai kehidupan yang dianggap 
penting dan perlu sehingga menjadi kepribadian peserta didik yang khas 
sebagaimana nilai-nilai yang dikembangkan. 
2)  Mengoreksi perilaku peserta didik yang tidak bersesuaian dengan nilai-
nilai yang dikembangkan oleh sekolah. 
3)  Membangun koneksi yang harmoni dengan keluarga dan masyarakat 
dalam memerankan tanggung jawab pendidikan karakter secara bersama. 
 
Guru dalam aktifitasnya sebagai pendidik, pengajar, dan pembelajar, harus 
senantiasa menjalankan gagasan Bapak Pendidikan Indonesia, Ki Hajar 
Dewantara, yaitu ING NGARSO SUNG TULODO, di depan memberi teladan 
dan bisa menjadi panutan anak didik dalam kehidupannya, ING MADYA 
MANGUN KARSO, di tengah membangun semangat untuk bekerja (belajar) 




menuntun, mengarahkan anak didik untuk berjalan sesuai dengan koridor aturan 
di lingkungan masyarakat, tempat dia bergaul. 
Pendidikan merupakan proses interaksi. Pendidikan merupakan usaha 
manusia menyiapkan anak didik dapat tumbuh menjadi manusia dewasa yang 
bertanggung jawab. Pendidikan meningkatkan kualitas kehidupan manusia secara 
pribadi lahir dan batin. Pendidikan membentuk manusia Indonesia seutuhnya dan 
berlangsung seumur hidup. Pendidikan mempunyai fungsi yang luas dari 
pemeliharaan dan perbaikan kehidupan suatu bangsa (masyarakat) dari masa 
kanak-kanaan (bahkan bayi) sampai dewasa, terutama membawa warga 
masyarakat muda (generasi muda) dalam melaksananan tugas dan tanggung jawab 
sebagai masyarakat Indonesia yang berpendidikan. 
Sekolah memegang peranan penting dalam proses pendidikan karakter. 
Pendidikan karakter di sekolah dalam proses sosialisasi berupa interaksi antara 
guru dengan peserta didik, antara anak-anak peserta didik. Proses sosialisasi inilah 
anak dapat meneladani tingkah laku guru, bahkan tingkah laku temannya. Agar 
supaya apa yang diteladani anak merupakan teladan yang baik, teladan 
berkarakter. Guru ke sekolah dalam menjalankan tugas profesionalnya harus 
membawa 3 AS. AS pertama adalah ASIH, guru (pendidik) masuk ke kelas 
sebagai orang tua dengan membawa kasih sayang, sehingga proses pembelajaran 
yang diawali dengan kasih sayang akan terasa keakraban kekeluargaan, As yang 
kedua ASUH, guru (pendidik) selama proses pembelajaran dalam keakraban 
kekeluargaan, maka proses pembelajaran akan dihadapi sebagai proses 
pengasuhan anak. As yang ketiga ASAH, guru (pendidik) tentu mulai 
menjelaskan ilmu pengetahuan deklaratif atau mendemonstrasikan ilmu 
pengengetahuan prosedural. Selama guru dalam menjalankan tugas 
profesionalnya dengan selalu membawa 3AS, maka proses pendidikan karakter 









2.3 Pembelajaran Matematika dalam Struktur Kurikulum 2013 
Berdasarkan Standar Kompetensi Lulusan (SKL) pada kurikulum 2013, 
dirumuskan empat Kompetensi Inti yaitu:  
1. Kompetensi Inti untuk Sikap Spiritual  
Untuk sikap spiritual, kompetensi yang ditetapkan berkaitan dengan aspek 
keagamaan yaitu “menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang 
dianutnya”.  
2. Kompetensi Inti untuk Sikap Sosial  
Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, 
peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan 
pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai 
permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial 
dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam 
pergaulan dunia merupakan kompetensi inti untuk sikap sosial.  
3. Kompetensi Inti Pengetahuan  
Dalam kurikulum matematika, kompetensi inti pengetahuannya adalah 
memahami, menerapkan, menganalisis dan mengevaluasi pengetahuan 
faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin 
tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora 
dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban 
terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan 
prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan 
minatnya untuk memecahkan masalah. 
4. Kompetensi Inti Keterampilan  
Dalam aspek keterampilan, kompetensi intinya adalah mengolah, menalar, 
menyaji, dan mencipta dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait 
dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri 
serta bertindak secara efektif dan kreatif, dan mampu menggunakan 
metoda sesuai kaidah keilmuan. 
 
Dalam konteks kurikulum 2013, diorientasikan agar siswa dapat 




pembelajaran yang aktif kreatif, dan juga dapat mengembangkan kemampuan 
kritis dan terampil berkomunikasi. Maka siswa dituntut untuk mampu mengamati, 
bertanya, menumpulkan informasi, mengasosiasi, mengkomunikasikan. 
a. Mengamati (mengamati fakta matematika) 
Pengamatan fakta matematika dapat dibedakan menjadi dua, yaitu: 
1). pengamatan nyata fenomena alam atau lingkungan 
2). pengamatan obyek matematika 
Pengamatan nyata fenomena alam atau lingkungan dalam mata 
pelajaran matematika sering digunakan dalam membahas materi tingkat 
dasar, pengamatan seperti ini cocok untuk pemahaman konsep yang akan 
diturunkan dari suatu proses induktif. Pengenalan konsep dengan proses 
induktif adalah dari hal-hal yang khusus atau dari contoh-contoh ke hal 
yang umum. Misalnya dalam membahas materi volume, untuk 
menemukan volume bola dapat dilakukan pengukuran dengan 
menghubungkan volume kerucut dengan volume setengah bola.Siswa 
melakukan percobaan dan pengamatan secara langsung terhadap obyek 
bendanya 
b. Bertanya (berfikir devergen) 
Kelemahan dari proses menghafal jika tidak disertai dengan 
pemahaman yang mendalam, banyak siswa yang gagal menyelesaikan 
suatu masalah matematika jika soal matematika diubah sedikit saja. Para 
guru seharusnya sadar kenyataan ini bahwa kegagalan siswa bisa 
disebabkan karena siswa terbiasa menghafal algoritma atau prosedur 
tertentu tanpa ditekankan paham prosesnya. Untuk itu perlunya 
dibangkitkan pemikiran yang divergen, pemikiran divergen dapat 
ditimbulkan adanya pertanyaan pancingan. Apabila dengan suatu 
pertanyaan siswa belum bisa menjawab maka guru tidak diperkenankan 
memberitahu jawaban 
c. Mengumpulkan informasi (mencoba, mengaitkan teorema) 
Mengumpulkan informasi dalam pelajaran matematika tidak harus 




teorema atau sifat-sifat yang mendukung. Jadi informasi tidak harus hasil 
percoban atau hasil pengamatan. 
d. Mengasosiasi (memperluas konsep, membuktikan) 
Pengertian asosiasi dapat bermakna penalaran (reasoning). Bisa 
penalaran induktif (dari hal yang khusus ke hal yang umum) atau 
penalaran deduktif (dari hal yang umum ke hal yang khusus). 
e. Mengkomunikasikan (menyimpulkan dan mengaitkan dengan konsep lain) 
Secara sempit pengertian mengkomunikasikan dapat diartikan 
sebagai menunjukkan atau membuktikan yang dituangkan dalam bahasa 
tulis (presentasi). Secara luas menyimpulkan dapat diartikan pengaitan 
dengan materi lain. Pengaitan bisa vertikal misalnya mengaitkan konsep 
dalam matematika itu sendiri, sedangkan matematika horizontal misalnya 
mengaitkan konsep yang diperoleh dengan dunia nyata. 
 
Model pembelajaran yang sering digunakan untuk mengintegrasi 
pendidikan karakter dalam proses pembelajaran matematika menggunakan 
kurikulum 2013, diantaranya: 
a. Model pembelajaran saintifik 
Dalam model pembelajaran ini siswa dituntut beraktivitas seperti 
ahli sains. Dalam prakteknya siswa melakukan aktivitas selayaknya 
langkah-langkah penerapan metode ilmiah, yaitu: merumuskan masalah, 
mengajukan hipotesis, mengumpulkan data, mengolah dan menganalisis 
data, serta membuat kesimpulan. 
b. Model Pembelajaran Integratif Berdiferensiasi 
Merupakan model pembelajaran yang menghubungkan berbagai 
disiplin ilmu dan dikemas berdasarkan perbedaan siswa. Dalam model ini 
metode yang harus dikuasai guru adalah pembelajaran berbasis masalah 
atau pembelajaran berbasis proyek. Dalam Kemendikbud:2014 dijelaskan 
bahwa Pembelajaran Berbasis Proyek (Project Based Learning / PjBL) 
merupakan metode pembelajaran yang menggunakan proyek/kegiatan 
sebagai media. Peserta didik melakukan eksplorasi, penilaian, interpretasi, 




Dengan langkah-langkah: penentuan pertanyaan mendasar, mendesain 
pertanyaan proyek, menyusun jadwal, memonitor peserta didik dan 
kemajuan proyek, menguji hasil, mengevaluasi pengalaman. 
c. Model Pembelajaran Multiliterasi 
Dalam meningkatkan pemahaman, keterampilan dan sikap dari 
berbagai disiplin ilmu Model Pembelajaran Multiliterasi mengoptimalkan 
konsep literasi berbahasa yang meliputi kegiatan membaca, menulis, 
menyimak, berbicara. Misalnya untuk sekolah tingkat dasar atau 
menengah terdapat soal-soal bentuk cerita. Untuk menyelesaikan soal-soal 
bentuk cerita perlunya memahami soal yaitu paham apa yang diketahui 
dan apa yang ditanyakan, menyusun kalimat matematika dan 
menyelesaikan kalimat matematikanya. 
d. Model Pembelajaran Multisensori. 
Dalam memahami materi model pembelajaran ini mengoptimalkan 
panca indera, baik indera penglihatan, pendengaran, pembau, pengecap 
dan peraba. Dalam pembelajaran matematika tidak semua materi dapat 
diperagakan dengan benda konkret. Jadi penggunaan ke lima indera ini 
tidak harus bersama-sama. 
e. Model Pembelajarn Kooperatif 
Siswa dalam belajar dengan model pembelajaran kooperatif ini 
penekanannya adalah kerja sama. Untuk ini diperlukan pembagian tugas 
yang jelas. MIsalnya pembagian tugas antar kelompok. Dalam Kurikulum 
2013 Model Pembelajaran Kooperatif menjadi wadah bagi model-model 
pembelajaran yang lain. 
 
2.4 pembelajaran Objek Matematika 
Menurut Gagne (1977), secara garis besar ada dua macam objek yang 
dipelajari dalam pembelajaran matematika, yaitu objek-objek langsung (direct 
objects) dan objek-objek tak langsung (indirect objects). Objek langsung 
matematika yang abstrak terdiri atas, fakta abstrak berupa kesepaktan, misalnya 
bilangan 2 ditambah 3 sama dengan 5, keterampilan abstrak berupa prosedur 




dalam kelompok atau tidak, dan prinsip abstrak berupa pemahaman terhadap 
seluruh keterkaitan objek abstrak matematika fakta, konsep, dan keterampilan. 
Objek-objek tak langsung dari pembelajaran matematika meliputi kemampuan 
terhadap matematika, ketelitian, ketekunan, kedisiplinan, dan hal-hal lain yang 
secara implisit akan dipelajari jika kita mempelajari matematika. Hal-hal yang 
dapat dimasukkan ke dalam objek tak langsung matematika antara lain berupa 
kemampuan membuktikan teorema, kemampuan memecahkan masalah, transfer 
belajar, kemampuan inkuiri, dan disiplin diri. Objek tak langsung dari matematika 
inilah yang menjadi pegangan dalam pendidikan nilai, karena terjadi pembiasaan 
dalam aktivitas pembelajaran matematika. Pembiasaan memecahkan masalah, 
ketekunan, ketelitian dan disiplin inilah merupakan pendidikan nilai yang secara 
implisit dalam pembelajaran matematika. Objek pembelajaran matematika abstrak 
tetapi mempunyai karakteristik yang merupakan ciri matematika, yaitu:  
a. Objek berpikir deduktif-aksiomatik. 
b. Objek yang dijiwai oleh kesepakatan-kesepakatan. 
c. Objek anti kontradiksi yang mempelajari sesuatu yang tidak 
menimbulkan keraguan. 
d. Objek mempunyai banyak analogi. 
e. Objek berkarya untuk diri sendiri (matematika sendiri) dan membantu 
bidang lain. 
f. Objek berbicara dalam semesta pembicaraan. 
 
Untuk penerapan pendidikan karakter melalui pendidikan matematika, kita 
perlu memahami tujuan pendidikan matematika, yang dikemukakan Soedjadi 
(1985) yaitu: Pertama, tujuan bersifat formal yang mengacu pada penataan nalar 
peserta didik, dan pembentukan sikap pribadi peserta didik. Kedua, tujuan yang 
bersifat material (tujuan pembelajaran matematika) terutama mengacu kepada 
penguasaan materi matematika, penggunaan atau penerapan matematika, dan 
keterampilan matematika. Pembelajaran objek matematika tidak terlepas dari 






1. Matematika disusun seacra deduktif-aksiomatik 
Semua isi matematika diawali dari dua hal sebagai pernyataan 
pangkal, yaitu: (1) aksioma yang bersifat “self evident truth (kebenaran 
yang terbukti sendiri)”, dan (2) kebenaran yang diangkat/disepakati 
sebagai pernyataan pangkal. Dalam kehidupan kita, suatu kebenaran 
yang harus disepakati sebagai kebenaran pangkal adalah kebenaran 
dalam ajaran agama. 
2. Dijiwai oleh kesepakatan-kesepakatan 
Disamping kebenaran yang secara inplisit dalam susunan deduktif-
aksiomatik di atas, juga masih ada kesepakatan-kesepakatan lain. 
Misalnya kesepakatan menuliskan suatu objek matamatika (fakta, 
konsep, ketampilan dan prinsip). Dalam kehidupan seharihari, dalam 
keluarga, masyarakat, bahkan dalam kehidupan berbangsa dan 
bernegara juga terdapat banyak kesepakatan-kesepakatan yang 
mengikat semua anggota di dalamnya. Kesepakan dalam keluarga harus 
dilaksanakan dengan senang oleh semua anggota keluarga. Kesepakatan 
dalam negara dengan adanya undang-undang yang harus ditaati oleh 
setiap warga masyarakat yang taat pada aturan. 
3. Anti Kontradiksi 
Dalam matematika, baik dalam struktur maupun dalam 
kesepakatan dan dalam prosedur ditolak adanya kontradiksi. 
Kontradiksi maksudnya membenarkan sesuatu hal (pernyataan) 
sekaligus tidak membenarkan. Dalam kehidupan, kita sering melihat 
atau mendengar ada kebijakan yang diambil oleh pejabat yang disebut 
bijaksana, sering terjadi pertentangan di kalangan masyarakat. Karena 
itu seseorang ketika membuat kebijakan harus merenungkan arti 
bijaksana itu, yaitu mampu mengambil keputusan dalam situasi apapun 
yang tidak merugikan diri sendiri dan orang lain. 
4. Matematika memiliki banyak analogi 
Analogi-analogi merupakan keserupaan, baik dalam bentuk model, 
kesepakatan maupun prosedur. Dalam analogi dimungkinkan kita 




sebaliknya, yang dapat ditiru, tetapi tidak merusak atau mengorbankan 
aturan dan norma kehidupan dalam masyarakat. 
5. Matematika dapat berdiri sendiri dan membantu bidang lain 
Yang dimaksud “sendiri” merupakan kemampuan tumbuh dan 
berkembang tanpa pengaruh ilmu lain. Disamping itu matematika dapat 
menjadi alat dalam ilmu lain yang dikenal dengan matematika sebagai 
alat bantu sebagai bahasa ilmu pengetahuan. Pada dasarnya manusia 
hidup selalu berada dalam dua situasi yaitu dalam situasi sendiri yang 
tidak mau diganggu oleh orang lain, dalam situasi pribadi sebagai 
makhluk individu, dan dalam situasi bersama dengan orang lain sebagai 
makhluk sosial yang dalam kehidupan tentu saling membutuhkan. 
Dalam hal matematika, berkembang untuk kebutuhan matematika, 
dengan munculnya teori-teori matematika dari yang sederhana ke yang 
kompleks. Muncul matematika kabur yang berkembangan sebagai 
perluasan/perkembangan matematika itu sendiri, tetapi juga untuk 
memenuhi kebutuhan di bidang lain, seperti pengatur suhu di ruangan, 
pengatur kekuatan dan kapasitas mesin cuci (aplikasi himpunan kabur 
dan logika kabur) 
6. Matematika memiliki semesta pembicaraan 
Semesta pembicaraan menunjukkan bahwa dalam penggunaan 
matematika diperlukan kejelasan dalam lingkup apa model atau symbol 
itu dipakai. Dalam kehidupan kita juga ada lingkup pembicaraan, 
lingkup kajian, sehingga tidak terjadi kesalahpahaman, karena sering 
terjadi campur tangan seseorang tertentu dalam wilayah orang lain yang 
tidak dalam lingkungannya. Matematika yang dahulu dikenal dengan 
ilmu pasti, bahkan sampai sekarang masih ada orang awam dari 
matematika yang menganggap matematika itu ilmu pasti, misalnya 
selalu disebut dua tambah dua dari dulu sampai sekarang hasilnya 
empat, tidak pernah berubah, ditulis dengan simbol 2 + 2 = 4. 
Tetapi bagi orang matematika tentu ada hasil lain, sebagai contoh lain: 
8 + 7 = 15 




Kalau dikatakan kedua pernyataan itu benar, tentu ada yang 
menyatakan tidak mungkin,  karena 8 + 7 ≠ 3, dan muncul pertanyaan 
kalau benar mengapa. Disinilah perkembangan matematika yang yang 
tidak mungkin menimbulkan keraguan, yaitu, kembali pada semesta 
pembicaraan. 
8 + 7 = 15 Semeta Pembicaraanya bilangan berbasis sepuluh 
8 + 7 = 3, Semesta Pembicaraannya bilangan jam dua belasan 
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